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Tekun berarti berkeras hati dan sungguh-sungguh (bekerja, 
belajar, berusaha, dan sebagainya). Setiap keberhasilan yang telah 
diraih seseorang merupakan buah dari suatu proses ketekunan yang 
ia jalani. Tidak hanya cukup ketekunan itu diamalkan dalam sehari 
atau dua hari, tetapi butuh proses panjang setahun, dua tahun dan 
bahkan bertahun-tahun. Berbagai tantangan dan pengambilan 
keputusan yang menjadi sebuah pelajaran berharga dan “makanan 
setiap hari”, terus-menerus tanpa henti dijalani dengan ikhlas dan 
mengharap rida ilahi, sehingga menjadi sebuah kebiasaan bijak yang 
diasah terus menerus untuk menemukan kesuksesan sejati.  

Proses mengasah diri yang secara tekun telah diajarkan dalam 
pelaksanaan ibadah. Dimana setiap orang selama hidupnya 
diperintahkan untuk melaksanakan ibadah shalat dari waktu ke 
waktu. Pelaksanaan shalat tersebut mengajarkan setiap orang untuk 
terus menerus mengasah keikhlasan, ketaatan dan pengharapan akan 
rida Allah Swt. Kehidupan yang dilalui selalu berorientasi kepada 
pertumbuhan amal ibadah. Ada peningkatan yang konsisten dari hari-
ke hari. Mottonya adalah hari ini harus lebih baik dari hari kemarin. 
Hari esok harus lebih baik dari hari ini. 

Ia bersungguh-sungguh dalam ibadah kepada Allah. “Sebutlah 
nama Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya dengan penuh 
ketekunan.” (QS. Al-Muzzammil, 73: 8) 

Kesungguhan dalam ibadah akan mewarnai perilaku kehidupan
seseorang dalam bekerja. Orang yang melaksanakan shalat tepat 
waktu dan penuh pertimbangan, maka biasanya dalam bekerja pun ia 
akan tepat waktu. Orang yang perhatian penuh dengan shalatnya, 
maka biasanya ia akan perhatian dengan pekerjaannya. Sebab ia
percaya bahwa yang mengawasi ia adalah Allah. Bukan pengawasan 
manusia yang begitu dihiraukannya.  

Medan, 07 Maret 2018 
Notulen  
Hasamati Gulo 
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